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ABSTRAK

Tujuan teori sampling adalah membuat sampling menjadi lebih efisien, artinya dengan biaya yang lebih
rendah diperoleh ketelitian yang sama tinggi atau dengan biaya yang sama diperoleh ketelitian yang lebih
tinggi. Cluster sampling adalah teknik memilih sebuah sampel dari kelompok-kelompok unit yang kecil.
Metode One-Stage Cluster Sampling membagi populasi menjadi kelompok atau kluster. Sedangkan
metode Two-Stage Cluster Sampling merupakan pengembangan dari metode kluster sampling dimana
pengambilan sampel dilakukan secara dua tahap, yaitu tahap pertama, memilih beberapa kluster dalam
populasi secara acak sebagai sampel dan tahap kedua memilih elemen dari tiap kluster terpilih secara
acak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji relatif bias dan variansi pada metode one-stage dan two-
stage cluster sampling. Berdasarkan teori dan hasil simulasi diperoleh bahwa metode two-stage cluster
sampling memiliki variansi lebih kecil dibandingkan metode one-stage cluster sampling

Kata kunci : One-stage dan Two-stage cluster sampling, Relatif bias.

. PENDAHULUAN

Cluster sampling adalah teknik memilih
sebuah sampel dari kelompok-kelompok unit
yang kecil. Sesuai dengan namanya,
penarikan sampel ini didasarkan pada gugus
atau cluster. Teknik cluster sampling
digunakan jika catatan lengkap tentang unit
elementer dalam populasi tidak diperoleh
serta Kketerbatasan biaya dan populasi
geografis elemen-elemen populasi berjauhan.

Metode  One-Stage  Cluster  Sampling
membagi populasi menjadi kelompok atau
kluster. Beberapa kluster kemudian dipilih
secara acak sebagai wakil dari populasi,
kemudian seluruh elemen dalam cluster
terpilih dijadikan sebagai sampel penelitian.
Sedangkan metode Two-Stage Cluster
Sampling merupakan pengembangan dari
metode kluster sampling dimana pengambilan
sampel dilakukan secara dua tahap, yaitu
tahap pertama, memilih beberapa Kkluster
dalam populasi secara acak sebagai sampel
dan tahap kedua memilih elemen dari tiap
kluster terpilih secara acak [5].

II. LANDASAN TEORI
2.1 Sampling

Sampling adalah proses pengambilan atau
memilih n buah elemen dari populasi yang
berukuran N [4]. Tujuan teori sampling adalah
membuat sampling menjadi lebih efisien,
artinya dengan biaya yang lebih rendah
diperoleh ketelitian yang sama tinggi atau

dengan biaya yang sama diperoleh ketelitian
yang lebih tinggi.

2.2 Teknik Sampling

Teknik Sampling merupakan teknik
pengambilan sampel untuk mendapatkan
sampel yang dapat mewakili karakteristik
populasi . Terdapat berbagai teknik sampling
untuk menentukan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian. Teknik sampling
pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi
dua vyaitu probability sampling dan non
probability sampling.

Yang termasuk dalam teknik probality
sampling adalah :

a. Sampel Acak Sederhana
2.3 Definisi 2.3 Sampling Acak Sederhana

Jika suatu sampel dengan n elemen dipilih
dari suatu populasi dengan N elemen
sedemikian rupa sehingga setiap
kemungkinan sampel dengan n elemen
mempunyai kesempatan yang sama untuk
terpilih, prosedur sampling yang demikian
disebut simple random sampling [6].

Penduga rata-rata pada sampling acak
sederhana adalah:

n

i=1Yi

y= n



Penduga varian untuk £ adalah:

V&) = o? (N - n)

y) = n \N—-1

Dimana:

o2 = Y (i — )2
N

b. Sampling Acak Berlapis
2.4. Definisi 2.4 Sampling Acak Berlapis

Sampling acak berlapis adalah bentuk

sampling acak yang elemen populasinya

dibagi kedalam kelompok-kelompok homogen
yang disebut strata. Sampling acak berlapis
dilakukan apabila:

1. Jka data diketahui ketelitian yang
diinginkan untuk subkelompok tertentu
dari populasi, ada baiknya
memperlakukan setiap  subkelompok
sebagai suatu populasi tertentu.

2.  Administrasi yang baik dapat memakai
keguanaan strata.

3. Masalah penarikan sampel dapat
berbeda dalam bagian populasi yang
berbeda.

4. Pelapisan dapat menghasilkan suatu
manfaat dalam ketelitian perkiraan dari
karakteristik populasi. Hal ini
memungkinkan untuk membagi sebuah
populasi yang heterogen menjad
subpopulasi-subpopulasi, dengan setiap
subpopulasi menjadi homogen [1].

Penduga rata-rata pada sampling acak
berlapis adalah:

L
1 _
y= NZNL'YL'

=1
Penduga varian untuk £ adalah:
2\ (2
Vo) = 5 Sk (5 ()
Y —Y)?

S22 =
n—1

i

c. Sampling Kelompok

Sampling kelompok adalah pengambilan
sampel dari beberapa unit sampling yang
merupakan kelompok dari elemen [5].

2.5. One-Stage Cluster Sampling

One-Stage Cluster Sampling dilakukan
dengan didasarkan pada gugus (klaster).
Asumsinya, individu adalah bagian dari gugus
atau klaster tertentu, kerangka sampel berupa
daftar nama individu memang tidak tersedia,
tetapi daftar kelompok (gugus) itu pastilah
tersedia.

Penduga bagi rata-rata populasi adalah :

n
— _ Zi:13/i
Yone = on ms
i=1Mi

Notasi : yVi = Z;n:ll y}.]

m; = banyaknya elemen dalam kelompok i,
dimanai=1,2,3,...,N

Karena pemilihan klaster dilakukan dengan
metode acak maka diperoleh penduga varian
bagi one-stage cluster adalah :

P Gine) = (3 3)

NnM?
dengan §? = ZimQym)®
n-1
Notasi N= jumlah kluster

n= jumlah kluster terpilih
m; = M;= jumlah elemen/unit sampel kluster
terpilih ke-i

2.6. Two-stage Cluster sampling

Metode  Two-Stage  Cluster  Sampling
merupakan pengembangan dari metode
kluster sampling dimana pengambilan sampel
dilakukan secara dua tahap, yaitu tahap
pertama, memilih beberapa kluster dalam
populasi secara acak sebagai sampel dan
tahap kedua memilih elemen dari tiap kluster
terpilih secara acak [5].

Penduga bagi rata-rata populasi yaitu

_ 1 ZL 1 l.yl

Yiwo = M n

Notasi:

N = Jumlah kluster dalam populasi

n = Jumlah kluster terpilih

M; = Jumlam elemen/unit sampling dari kluster
ke-i

m; = Jumlam elemen/unit sampling yang
dipilih dari kluster terpilih ke-i

M = YN, M; = jumlah elemen/unit sampling
dalam populasi

M = %: rata-rata  jumlah  elemen/unit
sampling masing-masing kluster
Penduga varians bagi penduga rata-rata

populasi adalah:

P60 = (=) (1) 5

ACE

=
nN

i=1

E
\/

Dengan
n
Sh= — Z(}_’iMi — Mp)?
=
_\2
52 = Z?:l(yij - Yi)
¢ m—1



2.7. Sampling Error

Bila y digunakan untuk menduga pu, kita
percaya (1-a)100% bahwa galatnya tidak

akan melebihi Za/,/V (7).

2.8. Selang Kepercayaan

Bila ¥y adalah nilaitengah sampel acak
berukuan n yang diamil dari suatu populasi
dengan varians ¢? diketahui, maka selang
kepercayaan (1-a)100% bagi u adalah

¥+ Za) NV ().
il. METODE PENELITIAN

a) Membagi populasi pemilih daam 5
cluster ( tahun)

b) Memilih 2 dari jumlah cluster yang
ada dengan menggunakan simple
random sampling. Pada metode two-
stage cluster sampling dari cluster
terpilin dipilih 2 sub cluster pada
masing-masing cluster berupa
kelurahan untuk dijadikan sampel.

c) Menghitung penduga parameter 4 dan
V' (i1) dari masing-masing metode.

d) Mengulangi langkah b-c sebanyak
300x.

€e) Mengkaji relatif bias pada masing-
masing metode.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Varians Pada Metode One-
Stage dan Two-Stage Cluster
Sampling

Penduga varians one-stage cluster sampling
bagi penduga rata-rata populasi

adalah:
oo 1 (N—n\S?
V(Jone) = W( N )7
Do Y= N yn 0i=9? | N-n o G-ym)?
V(YOne)_Nan =1"(m_1) ' Nam2“=1T (o)
Misal:
e N-n Wi=9)?
Vi (one) = gz Zi=1 60y
P N-n _ (m; 1)2
Vv, (YOne) Nn MZ ZZL 1 (ri 1)

Penduga varians two-stage cluster sampling
bagi penduga rata-rata populasi adalah:

1600 - () (o)

n —
+1 z M-m
nhN £ M
i=1

" Gowo) = (50) = TI, (3 — 7)?

Misal:

P 1 M-m\ s?
7, Fewo) = = Ty (7) &

M m

Kemudian akan dibandingkan V; (¥4v0)
dengan Vy' (Jone)

Diperoleh
N-n n (Yi_y)z N-n n
(NnIW2 =1 (n-1) ) - ((an\712> n-1 10}1 -
37)2> =
Maka

Vl* (yone) = [71 (ytwo)

Selanjutnya akan dibandingkan V; (J,ne)
dengan ‘72 (}_]two)

w2 ()

1 Zl 1(y11 3_’1')2

-1
= n
N-n_, (m—1)>
<——73
NnM? J (n—1)
i=
Misal
_ 1 M-m _ N-n —2
- nNm(m—l)( M ) dan ¢ = NnM2(n- 1)y

b= Z?:l(yU yl) dand = Z 1(ml - 1)2

Pertama, akan dibuktikan a < ¢

1 M—-m N-—-n
—— | < —— y*
nNm(m — 1) ( M ) NnM?*(n—1)
Diperoleh

M-m _ (N-n)Ny?
(m-1) (n-1 '

Karena nilailm — 1) >>(n — 1) dan M —m
<(N — n)Ny? sehingga dapat disimpulkan
bahwa

M-m (N- n)Ny
(m-1) (n—

(terbukti)



Selanjutnya akan dibuktikan b < d

i(yi]' -y) < Zn:(mi —1)?

Karena m; merupakan jumlah elemen/unit
sampling yang dipilih dari kluster terpilih ke-i
maka m; memiliki jumlah yang besar.
Sedangkan y;; — y; adalah selisih antara nilai
obesrvasi dengan rata-ratanya, maka selisih
keduanya menyempit. Dapat dikatakan
m;—1 >> y;—y , sehingga dapat
disimpulkan bahwa

Y (v — 7)< Tia(m; — 1)% (terbukti)

Maka Penduga varians bagi penduga rata-
rata populasi two-satge cluster sampling lebih
kecil dari Penduga varians bagi penduga rata-
rata populasi one-stage cluster sampling.

4.2 Hasil Simulasi

Simulasi didesain ke dalam 9 cluster dengan
6 sub cluster pada masing-masing cluster.
Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai
varians pada masing-masing metode dengan
ulangan sebanyak 300. Diperoleh hasil
simulasi untuk metode one-stage dan two-
stage cluster sampling yang tersaji dalam
Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Metode one-stage dan two-stage
cluster sampling dengan actual mean 284595

Nilai dugaan One-Stage Cluster Two-Stage
Cluster
Rata-rata 282838 284959
Varians 1381750000 1158760000
Selang (219403;346273) (226630;3432
Kepercayaan 88)
Relatif Bias 10.84 9.24
Selang 126870 116658

Tabel 4.1 memberikan informasi bahwa nilai
rata-rata penduga pada metode one-stage
dan two-stage cluster sebesar 282838 dan
284959. Metode two-stage cluster sampling

menghasilkan nilai statistik yang lebih
mendekati nilai parameter ¥y = 284595.
Selang pada metode two-stage cluster

sampling relatif lebih kecil dari metode one-
stage cluster sampling dengan nilai pada
masing-masing metode sebesar 116658 dan
126870. relatif bias pada metode two-satge
cluster sampling mempunyai nilai relatif lebih
kecil dibandingkan dengan metode one-stage

cluster sampling dengan masing-masing nilai
sebesar 9,24% dan 10,84%.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil simulasi dan pembahasan
pada kajian metode one-stage dan two-stage
cluster sampling , dapat disimpulkan bahwa:
1. Penduga parameter pada metode two-
satge cluster sampling menghasilkan
nilai varians dan relatif bias lebih
minimum dari metode one-satge cluster
sampling apabila karakteristik data yg di
gunakan antar cluster homogen.

2. Penarikan sampel pada metode two-
stage cluster sampling dapat didesain
menggunakan software SAS 9.0 dengan
bantuan proc surveyselect dan proc IML.
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